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Abstract 

This study aims to provide an understanding of the factors that encourage job seekers 
during a job search to be able to identify their potential and behavior and actions in the 
job search process to get a job. The data collection method used is through an online 
survey with a total of 120 respondents and the population is job seekers who are 
domiciled in Jabodetabek with the sample criteria being job seekers who have graduated 
at least high school level/equivalent with an age range of 17-64 years. Structural 
equation model (SEM) analysis method was used in testing this research model. The 
results found that focus on the future has a positive effect on job search intensity and 
job search quality. For autonomous motivation has a positive influence on the intensity 
of job search and job search quality. While the intensity of job search does not have a 
significant effect on job interviews. On the quality of job search has a positive influence 
with job interviews. From the test results, it is suggested that job seekers should be 
encouraged to focus on what they have learned from their involvement in various job 
search activities. Autonomous motivation is needed to help job seekers face difficulties 
during job search.  
 

Keywords: Future Focus, Autonomous Motivation, Job Search Intensity, Job Search 
Quality, Job Interview 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat memberikan pemahaman mengenai faktor –faktor 
yang mendorong pencari kerja selama pencarian pekerjaan untuk dapat 
mengidentifikasikan potensi dan perilaku serta tindakannya dalam proses pencarian kerja 
untuk mendapatkan pekerjaan. Metode pengambilan data yang digunakan melalui survey 
online dengan jumlah responden sebanyak 120 dan populasinya merupakan para pencari 
kerja yang berdomisili di Jabodetabek dengan kriteria sampel yaitu pencari kerja yang 
sudah lulus minimal jenjang SMA/sederajat dengan rentang usia 17-64 tahun. Metode 
analisis structural equation model (SEM) digunakan dalam menguji model penelitian ini. 
Hasilnya ditemukan bahwa fokus pada masa depan memiliki pengaruh positif terhadap 
intensitas pencarian kerja dan kualitas pencarian kerja. Untuk motivasi otonom memiliki 
pengaruh positif dengan intensitas pencarian kerja dan kualitas pencarian kerja. 
Sedangkan intensitas pencarian kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
wawancara kerja. Pada kualitas pencarian kerja memiliki pengaruh positif dengan 
wawancara kerja. Dari hasil uji maka disarankan untuk pencari kerja harus didorong agar 
fokus pada apa yang telah mereka pelajari dari keterlibatan mereka dalam berbagai 
aktivitas pencarian kerja. Motivasi otonom dibutuhkan untuk membantu pencari kerja 
dalam menghadapi kesulitan selama pencarian pekerjaan. 

Kata kunci: Fokus Masa Depan, Motivasi Otonom, Intensitas Pencarian Kerja, Kualitas 
Pencarian Kerja, Wawancara Kerja  
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PENDAHULUAN 

Pencarian pekerjaan adalah aktivitas penting yang dilakukan orang selama 

berbagai fase sepanjang rentang kehidupan (misalnya, transisi sekolah ke 

pekerjaan, kehilangan pekerjaan, perubahan pekerjaan, transisi karir) (Van Hooft 

et al., 2021) . Kehilangan pekerjaan dan menjadi pengangguran dapat memiliki 

konsekuensi yang tinggi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggangguran  

dikaitkan dengan masalah kesehatan mental, phisikis dan kepuasan hidup yang 

rendah (Paul and Moser 2009).  Pandemic covid 19 yang terjadi tentunya 

berdampak diberbagai bidang, terbatasnya aktivitas perekonomian, membuat 

para pelaku usaha melakukan efisiensi untuk mengurangi kerugian yang terjadi, 

sehingga banyak pekerja yang dirumahkan. Pasar tenaga kerja sangat terpengaruh 

dengan pengangguran melonjak dan lowongan pekerjaan yang menurun 

intensitasnya (Hensvik, Le Barbanchon, and Rathelot 2021) sehingga para pencari 

kerja semakin sulit mendapatkan pekerjaan. Para pencari kerja yang lama tidak 

memperoleh pekerjaan berpotensi menjadi penggangguran. Walaupun sebagian 

besar pencari kerja mengalami stress dalam proses pencarian pekerjaan, penting 

bagi mereka untuk memiliki inisiatif dan pengelolaan terhadap tindakannya dalam 

pencarian kerja untuk mendapatkan pekerjaan (Van Hooft, Wanberg, and van 

Hoye 2013). 

Untuk membantu para pencari kerja agar mengurangi dampak buruk dari 

proses pencarian pekerjaan di masa pandemic covid 19, maka perlunya penelitian 

ini untuk dilakukan. Perspektif temporal digunakan dalam penelitian dan juga 

mengintegrasikan temporal motivation theory (Steel and Konig 2006) dengan self 

determinantion theory (Deci & Ryan, 2000). Motivasi dan regulasi diri merupakan 

beberapa konsep dari pencarian kerja yang digunakan untuk mengatur hubungan 

antara kepribadian, harapan, motif, variabel biografis dan perbedaan individual 

dalam perilaku pencarian kerja (Kanfer, Kantrowitz, and Wanberg 2001). Karena 

mencari sebuah pekerjaan merupakan suatu proses yang melibatkan regulasi diri 

dalam pencapaian pekerjaan. Untuk itu perlunya pengetahuan tentang faktor-

faktor yang mendorong perilaku pencarian kerja. Pada penelitian ini menerapkan 

perkspektif temporal yang secara khusus menekankan pada fokus masa depan dan 

motivasi. Dengan demikian fokus masa depan berdampak pada kognisi, perhatian 

dan perilaku dalam regulasi diri untuk pencapaian kinerja dan motivasi yang juga 

memiliki peran dalam pencarian kerja yang dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang (Van Hooft, Wanberg, and van Hoye 2013). Oleh karena itu penelitian 

ini dilakukan untuk menguji pengaruh fokus masa depan dan motivasi dalam 

perilaku pencarian kerja dengan intensitas dan kualitas pencarian kerja serta hasil 

dari proses itu sendiri yaitu wawancara kerja.  

Untuk memperdalam peran dari fokus masa depan dan motivasi dalam proses 

pencarian kerja, penelitian ini dilakukan kepada para pencari kerja di 

Jabodetabek. Karena berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) pada 
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Agustus 2020, kota tersebut merupakan kota – kota  yang memiliki tingkat 

kesempatan kerja yang terendah di Indonesia pada saat pandemic covid 19. DKI 

Jakarta berada pada 89,05%, Banten (89,36%) dan Jawa Barat (89,36%) yang 

berada di bawah rata-rata tingkat kesempatan kerja nasional yang sebesar 92,93%.  

Beberapa penelitian sebelumnya berfokus pada future time perspective 

(Andre et al. 2018), konsep temporal fokus masa depan (Shipp, Edwards, and 

Lambert 2009), pencarian kerja (Blau 1994; Côté, Saks, and Zikic 2006; Crossley 

and Highhouse 2005; Saks 2006; Schmit, Amel, and Ryan 1993), motivasi personal 

dengan pencarian kerja (Kanfer, Kantrowitz, and Wanberg 2001), hubungan SDT 

dengan pencarian kerja (Vansteenkiste & Van den Broeck, 2018) dan Van den Hee 

et al. (2020) secara khusus berfokus  SDT & TMT pada faktor individual dalam 

pencarian kerja.  

Van den Hee et al. (2020) memperdalam pemahaman tentang pengaruh 

antara motivasi dan perilaku pencarian kerja serta motivasi memoderasi 

hubungan antara atribut kepribadian dan perilaku pencarian kerja. Dimana 

respondennya merupakan individu yang sedang mengganggur dan menerima 

bimbingan dari agensi kerja serta menerima tunjangan pengganguran dari Dutch 

Employee Insurance Agency (UWV). Dalam penelitian tersebut menemukan 

bahwa pentingnya perkspektif temporal dalam pencarian kerja dan peran dari 

penentuan waktu dalam pencarian kerja yang berhubungan dengan kepribadian 

dan motivasi di dalam proses pencarian kerja. Selain motivasi dan berfokus pada 

masa depan dalam pencarian kerja, proses dari pencarian kerja itu sendiri 

menjadi penting agar pencarian kerja terkelola dengan baik. Sehingga 

memudahkan dalam pencarian kerja untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan bidang maupun bakat dari pencari kerja itu sendiri.  

Dalam penelitian (Van den Hee et al., 2020) untuk perilaku pencarian kerja 

hanya menggunakan variabel intensitas pencarian kerja. Sedangkan perilaku 

pencarian kerja dapat dievaluasi dengan dua faktor utama yaitu intensitas 

pencarian kerja dan kualitas pencarian kerja (Van Hooft et al., 2021). Oleh 

karena itu perlunya dalam penelitian ini menambahkan variabel kualitas 

pencarian kerja, sehingga dapat menunjukkan sejauh mana pencarian kerja 

dilakukan secara sistematis dan dipersiapkan dengan baik, perilaku maupun 

portofolio kerja yang dapat memenuhi harapan dari calon pemberi kerja (Van 

Hooft, Wanberg, and van Hoye 2013). Namun demikian masih jarangnya 

ditemukan penelitian yang membahas tentang pengaruh motivasi, fokus pada 

masa depan dengan perilaku pencarian kerja yang menggunakan intensitas dan 

kualitas dari pencarian kerja dalam satu model penelitian terutama pada pencari 

kerja di Jabodetabek dimasa pandemic covid 19. 

Tujuan dari penelitian ini agar dapat memberikan pemahaman mengenai 

faktor –faktor yang mendorong pencari kerja selama pencariannya untuk dapat 

mengidentifikasikan potensi dan perilaku serta tindakannya dalam proses 
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pencarian kerja untuk mendapatkan pekerjaan. Serta memiliki implikasi praktis 

untuk perencanaan pencarian kerja yang efektif (Liu, Huang, and Wang 2014), 

dan pengembangan model untuk mengidentifikasi individu yang membutuhkan 

bantuan untuk mencari pekerjaan (Englert et al., 2014; Wanberg et al, 2010).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Fokus Masa Depan dan Intensitas Pencarian Kerja 

Dalam konteks TMT (Steel and König 2006), fokus masa depan dihubungkan 

dengan konsep temporal discounting yang memiliki kecenderungan terhadap 

imbalan langsung dan kurang memperhatikan konsekuensi di masa depan. Namun 

individu yang berfokus pada masa depan menimbang keputusan masa depannya 

dan meyakini manfaat serta hasil jangka panjang. Seseorang yang berfokus pada 

masa depan menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap manfaat, 

variabel yang terkait dengan perencanaan dan pengorganisasian (Zimbardo and 

Boyd 2015).   

Penelitian yang dilakukan oleh Van den Hee et al. (2020) menemukan bahwa 

fokus pada masa depan meningkatkan intensitas pencarian kerja yang dilakukan 

oleh pencari kerja. Dengan fokus pada masa depan akan membantu pencari kerja 

untuk menyelaraskan perilaku dengan tujuan masa depan sehingga akan 

menginvestasikan lebih banyak waktu dan upaya dalam mencari pekerjaan. Hal 

tersebut juga didukung dengan penelitian Zimbardo & Boyd (2015) yang 

menyatakan bahwa fokus masa depan berhubungan negative dengan impulsive dan 

faktor-faktor yang dapat membahayakan pencapaian tujuan masa depan. Akhirnya 

seseorang yang berfokus pada masa depan cenderung lebih sedikit melakukan 

penundaan pengembilan keputusan (Gupta, Hershey, and Gaur 2012). Dengan 

demikian fokus masa depan dapat memfasilitasi seseorang untuk mengubah 

perilakunya menuju pencapaian jangka panjang (Nurmi 1991).  

Berdasarkan TMT (Steel and König 2006) dan penelitian sebelumnya (Andre 

et al. 2018) bahwa pencari kerja yang berfokus pada masa depan akan lebih 

mampu untuk mengatur diri dalam mengelola perilaku pencarian kerjanya 

daripada pencari kerja yang tidak fokus pada masa depan. Berdasarkan penjelasan 

diatas maka hipotesis yang diajukan adalah 

 

H1: Fokus masa depan berpengaruh positif dengan intensitas pencarian kerja 

 

Fokus Masa Depan dan Kualitas Pencarian Kerja 

Fokus pada masa depan secara khusus mengacu pada sejauh mana individu 

secara kognitif mencurahkan perhatiannya ke masa depan (Shipp, Edwards, and 

Lambert 2009). Pada penelitiannya  (Van Dyck et al. 2010) menemukan bahwa 

atribusi internal dari kegagalan yang melibatkan ketidakstabilan, pengontrolan 

dan faktor yang bermanfaat mengarah pada pembelajaran dari kegagalan dan 
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perbaikan masa depan. Dengan demikian seseorang yang berfokus pada masa 

depannya akan belajar untuk meningkatkan kuliatasnya. Mencurahkan perhatian 

pada masa depan telah dikaitkan dengan perilaku adaptif dan kinerja tinggi 

diberbagai bidang seperti kesehatan, pekerjaan dan pendidikan (Andre et al. 

2018). Dalam penelitian Simons et al. (2004) sejalan dengan teori perspektif  masa 

depan, siswa yang menemukan kursus yang berguna untuk pelatihan mereka dan 

untuk pekerjaan mereka di masa depan lebih bersemangat, mencoba untuk 

sepenuhnya menguasai semua aspek tugas (orientasi tugas), menunjukkan perilaku 

yang lebih termotivasi, dan memiliki hasil ujian yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang menganggap kursus hanya relevan untuk pelatihan mereka. 

Hasil yang paling optimal ditemukan ketika seseorang menganggap belajar 

berguna untuk pekerjaan masa depan mereka (utilitas tinggi) dan untuk 

pengembangan pribadi mereka (peraturan internal). Oleh karna itu pentingnya 

fokus pada masa depan karena akan mengubah perilaku menuju perbaikan untuk 

menghasilkan kualitas pancarian kerja sehingga terwujudnya tujuan masa 

depannya.  

 

H2: Fokus masa depan berpengaruh positif dengan kualitas pencarian kerja 

 

Motivasi Otonom dan Intensitas Pencarian Kerja 

Berdasarkan TMT (Steel and König 2006) dan SDT (Deci & Ryan, 2000) 

memiliki motivasi otonom dapat membantu pencari kerja mengatasi kesulitan dan 

mengatur perilaku selama pencarian pekerjaan. Meskipun banyak pencari kerja 

yang menganggur mengalami proses pencarian pekerjaan sebagai tuntutan dan hal 

yang tidak menyenangkan, masih bisa termotivasi secara otonom karena dapat 

mengintegrasikan alasan atau nilai-nilai untuk terlibat dalam perilaku pencarian 

kerja ke dalam nilai-nilai pribadi (Vansteenkiste and Van den Broeck 2018).  

Dengan demikian pencari kerja dapat melakukan berbagai metode sesuai 

dengan pengalamannya dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan pribadinya. 

Hal tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa motivasi pencarian kerja yang otonom berhubungan dengan intensitas 

pencarian kerja yang lebih tinggi dan ketekunan serta lebih menggunakan 

aktivitasnya untuk mengatur diri (da Motta Veiga and Gabriel 2016; Koen et al. 

2016; Vansteenkiste et al. 2004). Maka semakin banyak pencari kerja yang 

termotivasi secara otonom maka akan semakin banyak waktu dan upaya yang akan 

digunakan untuk mencari pekerjaan. Juga saat pentingnya tujuan mencari 

pekerjaan bagi para pencari kerja, kemungkinan besar terlibat secara intensif 

dalam pencarian tersebut, memprioritaskan aktivitas pencarian kerja diatas 

aktivitas lain dan mengarahkan pencariannya pada tujuan dan standar pekerjaan 

yang lebih jelas (Van Hooft, 2018). Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 
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H3: Motivasi otonom berpengaruh positif dengan intensitas pencarian kerja 

 

Motivasi Otonom dan Kualitas Pencarian Kerja 

Menurut penelitian Ryan & Deci (2000) menunjukkan bahwa  motivasi yang 

ditentukan secara otonom berdampak pada hasil yang lebih positif dalam hal 

tindakan, ketekunan dan performanya. Oleh karena itu sejauh mana sikap 

pencarian kerja mencerminkan motivasi otonom seseorang terhadap kualitas 

pencarian kerjanya. Sehingga seseorang yang memiliki motivasi otonom akan 

meningkatkan upaya untuk hasil yang lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Klehe & Van Hooft (2014) yang menyatakan bahwa 

ketika seseorang secara pribadi menghargai keterlibatannya dalam mencari 

pekerjaan berakibat pada kinerja yang termotivasi dalam aktivitas pencarian 

kerjanya. Dengan seseorang yang termotivasi secara otonom akan melakukan 

perbaikan dalam pencarian kerjanya untuk meningkatkan kualitas pencarian 

kerja. Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pengetahuan pencarian kerja dan keterampilan, kekuatan 

motivasi,  motivasi otonom, kemampuan mengatur diri sendiri, efikasi diri dan 

penguasaan pribadi secara positif mempengaruhi kualitas dari proses pencarian 

kerja (Van Hooft, Wanberg, and van Hoye 2013). Dari penjelasan tersebut, maka 

penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa: 

 

H4 : Motivasi otonom berpengaruh positif dengan kualitas pencarian kerja 

 

Intensitas Pencarian Kerja dan Wawancara Kerja 

Dimensi dari perilaku pencarian kerja yaitu intensitas pencarian kerja akan 

memprediksi jumlah wawancara kerja. Beberapa studi menemukan hubungan 

positif antara intensitas pencarian kerja dan berbagai hasil (pekerjaan) (Côté, 

Saks, and Zikic 2006; Saks 2006). Dengan demikian, upaya yang lebih tinggi untuk 

mencapai tujuan pekerjaan kembali menghasilkan peluang yang lebih besar untuk 

mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan hubungan positif antara intensitas pencarian kerja dan jumlah 

wawancara pekerjaan (Saks 2006; Turban et al. 2013). Serta pada penelitian 

kumulatif menunjukkan bahwa orang yang menghabiskan lebih banyak waktu 

untuk mencari pekerjaan lebih cenderung mendapatkan pekerjaan daripada yang 

lain (Kanfer, Kantrowitz, and Wanberg 2001).  Maka jika semakin banyak waktu 

dan upaya dalam mencari pekerjaan maka akan semakin besar kemungkinan untuk 

mendapatkan wawancara pekerjaan. Dari beberapa hal tersebut, pada penelitian 

ini mengajukan berupa hipotesis: 
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H5: Intensitas pencarian kerja berpengaruh positif dengan jumlah 

wawancara kerja. 

 

Kualitas Pencarian Kerja dan Wawancara Kerja 

Pada penelitiannya Wanberg et al. (2002) menekankan pentingnya resume 

dan lamaran pekerjaan yang dibuat dengan hati-hati, dan pada penelitian Koen et 

al. (2010) menyimpulkan bahwa pencarian dilakukan dengan bekerja yang cerdas 

(lebih baik dari pada dengan bekerja keras) penting untuk keberhasilan 

mendapatkan pekerjaan. Van Hooft et al. (2013) berteori bahwa pencarian kerja 

berkualitas tinggi melibatkan penyesuaian perilaku dan produk (misalnya, resume, 

surat lamaran, perilaku wawancara) untuk calon pekerja. Kualitas pencarian kerja 

baik yang berhubungan dengan proses maupun produk dari pencarian kerja akan 

mempengaruhi tawaran kerja ataupun jumlah wawancara kerja. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Blau (1994) yang menyatakan 

bahwa pencarian pekerjaan termasuk kegiatan seperti membaca iklan personel, 

menyiapkan resume, mengajukan pertanyaan kepada calon pemberi kerja, dan 

akan berhubungan dengan  wawancara kerja. Pada studi yang dilakukan oleh 

Schmit et al. (1993) menunjukkan bahwa keahlian atau skill dalam pencarian kerja 

yang asertif dapat memprediksi status pekerjaan di masa depan. Dari penjelasan 

sebelumnya, dapat diajukan hipotesis berikut ini:  

 

H6 : Kualitas pencarian kerja berpengaruh positif dengan jumlah wawancara kerja 

 

Dari hipotesis diatas maka dapat digambarkan model dari hubungan antar 

variabel yang dapat memudahkan dalam memperoleh pemahaman tentang arah 

penelitian. Model penelitian tersebut merupakan kerangka hipotesis yang 

disajikan pada gambar berikut ini:  

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE 

Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 

standart dengan skala 1 sampai 4, dimana skor 1 sangat tidak setuju (STS), skor 2 

tidak setuju (TS), skor 3 setuju (S), skor 4 sangat setuju (SS). Dimana variabel 

fokus masa depan yang diadopsi dari (Shipp, Edwards, and Lambert 2009) terdiri 

dari 4 pernyataan, variabel motivasi otonom yang diadopsi dari (Guay, Vallerand, 

and Blanchard 2000) sebanyak 4 pernyataan, variabel intensitas pencarian kerja 

yang diadopsi dari (Blau, 1994; Crossley & Highhousse, 2005; Wanberg et al., 2005) 

sebanyak 6 pernyataan, variabel kualitas pencarian kerja yang diadopsi dari 

(Crossley and Highhouse 2005; Wanberg, Kanfer, and Rotundo 1999) berisi 6 

pernyataan dan varibel wawancara kerja diadopsi dari (Mau and Kopischke 2001; 

Tay, Ang, and Dyne 2006) sebanyak 4 pernyataan dengan total pengukuran 

berjumlah 24 pernyataan.  

Populasi dari penelitian ini adalah para pencari kerja yang beraktivitas di 

wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi). Kriteria untuk 

sampel dalam penelitian ini yaitu pencari kerja yang sudah lulus minimal sekolah 

menengah tingkat atas dengan rentang usia 17-64 tahun sesuai dengan usia 

produktif maksimal menurut BPS (Badan Pusat Stastistik).  

Penentuan jumlah sampel atau responden menggunakan ketentuan dari Hair 

et al. (2009) yaitu terdapat 24 pernyataan pada kuesioner sehingga jumlah sampel 

atau responden yang dibutuhkan sebanyak 5 kali dari jumlah pernyataan pada 

kuesioner yaitu dengan total sebanyak 120 responden. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan metode survey dengan menyebarkan kuesioner online 

melalui google form.  

Survey ataupun penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan Februari – Maret 

2022. Dimana dalam penyebaran kuesioner dilakukan uji pre test terlebih dahulu 

terhadap 30 sampel atau responden dengan melakukan analisa faktor yang 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Dimana untuk uji validitas dengan 

menggunakan Bartlett’s Test dan Anti Image Correlation dengan pengukuran 

dengan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

sedangkan untuk uji reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument 

dengan mengunakan pengukuran Cronbach’s Alph. Indikator yang digunakan pada 

setiap variabelnya sebanyak 24 pernyataan dapat digunakan sebagai kuesioner. 

Dimana kuesioner tersebut digunakan untuk uji selanjutnya dengan metode SEM 

(Structural Equation Model) melalui perangkat lunak LISREL yang dilakukan pada 

120 responden. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk memeriksa pengaruh dari kepribadian 

yang terkait dengan waktu dan motivasi dengan mengintegrasikan self-

determination theory (SDT) dan temporal motivation theory (TMT) yang diuji 
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untuk studi bagaimana fokus pada masa depan dan motivasi otonom terkait dengan 

perilaku pencarian kerja dan perilaku pencarian kerja yang terkait dengan jumlah 

wawancara kerja. Yang mana didalamnya terdapat dua variabel independen yaitu 

fokus masa depan dan motivasi otonom, serta dua variabel intervening yaitu 

intensitas pencarian kerja dan kualitas pencarian kerja serta satu variabel 

dependen yaitu wawancara kerja. 

 

Hasil Pretest 

Berikut dibawah ini yang merupakan table dari hasil uji validitas dan 

realibilitas yang dilakukan pada pretest terhadap 30 responden. 

 

Tabel 1. Hasil Uji dengan KMO 

Variabel KMO Sig. Keterangan 

Fokus Pada Masa 

depan 
0,745 0,000 Valid 

Motivasi Otonom 0,634 0,000 Valid 

Intensitas 

Pencarian Kerja 
0,843 0,000 Valid 

Kualitas Pencarian 

Kerja 
0,597 0,000 Valid 

Wawancara Kerja 0,729 0,000 Valid 

 

Tabel  2. Hasil Uji dengan MSA 

Variabel Item MSA 
Titik 

Kritis 
Keterangan 

Fokus Pada 

Masa depan 

FPM1 0,714 0,500 Valid 

FPM2 0,800 0,500 Valid 

FPM3 0,717 0,500 Valid 

FPM4 0,790 0,500 Valid 

Motivasi 

Otonom 

MO1 0,614 0,500 Valid 

MO2 0,601 0,500 Valid 

MO3 0,689 0,500 Valid 

MO4 0,664 0,500 Valid 

Intensitas 

Pencarian Kerja 

IPK1 0,785 0,500 Valid 

IPK2 0,854 0,500 Valid 

IPK3 0,857 0,500 Valid 

IPK4 0,911 0,500 Valid 

IPK5 0,814 0,500 Valid 

IPK6 0,849 0,500 Valid 

KPK1 0,524 0,500 Valid 
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Variabel Item MSA 
Titik 

Kritis 
Keterangan 

Kualitas 

Pencarian Kerja 

KPK2 0,593 0,500 Valid 

KPK3 0,814 0,500 Valid 

KPK4 0,742 0,500 Valid 

KPK5 0,588 0,500 Valid 

KPK6 0,503 0,500 Valid 

Wawancara 

Kerja 

WK1 0,643 0,500 Valid 

WK2 0,780 0,500 Valid 

WK3 0,713 0,500 Valid 

WK4 0,724 0,500 Valid 

 

Tabel 3. Hasil Uji dengan Cronbach's Alpha 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Titik 

Kritis 
Keterangan 

Fokus Pada Masa 

depan 
0,782 0,700 Reliabel 

Motivasi Otonom 0,732 0,700 Reliabel 

Intensitas 

Pencarian Kerja 
0,915 0,700 Reliabel 

Kualitas Pencarian 

Kerja 
0,847 0,700 Reliabel 

Wawancara Kerja 0,815 0,700 Reliabel 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat pada uji validitas yang dilakukan pada 30 responden 

memiliki hasil dengan nilai KMO & Bartlett’s Test lebih besar dari 0,5 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan pada table 3 terlihat nilai untuk pengukuran 

dengan menggunakan MSA lebih dari 0.5, sehingga seluruh variabelnya dapat 

dinyatakan valid. Sedangkan pada uji reabilitasnya dengan menggunakan 

pengukuran cronbach’s alpha pada tabel 4, hasilnya menunjukkan nilai >0,7 yang 

dapat diartikan bahwa seluruh variabelnya bersifat reliable.  

 

Analisa SEM 

Pada pengujian penelitian ini dilakukan terhadap 120 responden melalui 

kuesioner online dengan google form yang menghasilkan data responden yaitu 

sebanyak 64% terdiri dari responden yang berjenis kelamin laki-laki dan 36% 

responden berjenis kelamin perempuan. Dengan usia responden 28 - 38 tahun yang 

mendominasi sebanyak 58%, usia 17 -27 tahun sebanyak 27%, usia 39 - 49 tahun 

sebanyak 13% dan yang terendah sebanyak 2% dengan responden yang berusia 50 

- 64 tahun. Dari data responden tersebut diketahui bahwa domisili responden 

https://doi.org/10.54443/sinomika.v1i3.284


 
 

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 1 NO.3 (2022) 
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA 

435 

 

tertinggi berada di wilayah Jakarta sebanyak 46%, wilayah Bekasi sebanyak 38%, 

wilayah Bogor sebanyak 9%, wilayah Tangerang 5% dan yang terendah berada 

diwilayah Depok sebanyak 2%. Pendidikan terakhir responden didapatkan 

terbanyak pada jenjang pendidikan SMA dengan persentase sebesar 50%, S1/S2 

dengan persentase sebesar 38% dan yang paling kecil sebesar 12% dengan 

pendidikan terakhir dengan jenjang D3.  

 

 
Gambar 2. Path Diagram Standardized Solution 

 

Pada hasil uji validitas dan reabilitas construct didapatkan bahwa untuk 

seluruh indicator pada setiap variabel memiliki loading factor yang benilai >0,5 

dengan rinciannya terlampir pada lampiran 5. Dimana untuk variabel fokus pada 

masa depan memiliki nilai contruct reability (CR) sebesar 0,85 dan variance 

extracted (VE) sebesar 0,59. Untuk variabel motivasi otonom memiliki nilai 

contruct reability (CR) sebesar 0,87 dan variance extracted (VE) sebesar 0,62. 

Untuk variabel intensitas pencarian kerja memiliki nilai contruct reability (CR) 

sebesar 0,9 dan variance extracted (VE) sebesar 0,59. Dan untuk variabel kualitas 

pencarian kerja memiliki nilai contruct reability (CR) sebesar 0,89 dan variance 

extracted (VE) sebesar 0,59. Serta variabel wawancara kerja memiliki nilai 

contruct reability (CR) sebesar 0,87 dan variance extracted (VE) sebesar 0,62.  

Pada analisa model structural dengan path diagram didapatkan bahwa 

variabel FPM (Fokus pada Masa Depan) dan MO (Motivasi otonom) mampu 

menjelaskan atau berpengaruh terhadap IPK ( Intensitas Pencarian Kerja) sebesar 

0,43 atau 43% dan sisanya atau 57% dipengaruhi oleh variabel lain. Untuk variabel 



Pengaruh Fokus Masa Depan dan Motivasi Otonom dalam Periaku Pencarian Kerja 
terhadap Wawancara Kerja 
Hendi Yarsono, Ferryal Abadi 

DOI: https://doi.org/10.54443/sinomika.v1i3.284  
 

436 
SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 1 NO.3 (2022) 

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA 
 

FPM (Fokus pada Masa Depan) dan MO (Motivasi otonom) mampu menjelaskan atau 

berpengaruh terhadap KPK ( Kualitas Pencarian Kerja) sebesar 65% dan 35% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan variabel IPK (Intensitas Pencarian Kerja) 

dan KPK (Kualitas Pencarian Kerja) mampu menjelaskan atau berpengaruh 

terhadap WK (Wawancara Kerja) sebesar 50%.  

Untuk analisa uji kesesuaian yang didapatkan dalam pengujian dengan hasil 

yang menunjukkan good fit yaitu pada group pertama Chi square, group kedua 

RMSEA, group ketiga ECVI, group keempat AIC dan CAIC, group kelima NFI dan 

group ketujuh hanya pada PGFI. Untuk yang menunjukkan kesesuaian dengan hasil 

marginal fit yaitu pada group keenam Critical N dan group ketujuh pada GFI dan 

SRMR sedangkan AGFI pada group ketujuh menunjukkan hasil poor fit. Dimana 

untuk lebih lengkapnya ada pada lampiran 5 dengan table goodness of fit.  

 
Gambar 3. T-Value Diagram 

 

Pada diagram T-Value menunjukkan bahwa data sebagian besar mendukung 

hipotesis yang diajukan, hanya ada satu hipotesis yang kurang didukung karena 

hasilnya menunjukkan nilai yang kurang signifikan lebih kecil dari 1,96. Hal 

tersebut dapat dijuga dilihat pada table dibawah ini: 
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Table 4. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Pernyataan 

Hipotesis 

T-

Value 
Keterangan 

H1  

Fokus masa 

depan berpengaruh 

positif dengan 

intensitas pencarian 

kerja 

2,44 

  

Data mendukung 

hipotesis 

  

H2 

  

Fokus masa 

depan berpengaruh 

positif dengan 

kualitas pencarian 

kerja 

3,33 

  

Data mendukung 

hipotesis 

  

H3 

  

Motivasi 

otonom 

berpengaruh positif 

dengan intensitas 

pencarian kerja 

2,06 

  

Data mendukung 

hipotesis 

  

H4 

Motivasi 

otonom 

berpengaruh positif 

dengan kualitas 

pencarian kerja 3,11 

Data mendukung 

hipotesis 

H5 

  

Intensitas 

pencarian kerja 

berpengaruh positif 

dengan jumlah 

wawancara kerja. 

1,24 

  

Data tidak 

mendukung hipotesis 

  

H6 

  

Kualitas 

pencarian kerja 

berpengaruh positif 

dengan jumlah 

wawancara kerja 

4,26 

  

Data mendukung 

hipotesis 

  
    

    

 

Dari tabel 4 disimpulkan bahwa ada lima hipotesis yang diajukan memiliki 

pengaruh positif yang datanya mendukung hipotesis dan satu hipotesis yang 

diajukan datanya tidak mendukung hipotesis karena T-value nya sebesar 1,24 

dimana lebih kecil dari 1,96.   
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menekankan relevansi perspektif temporal pencarian kerja, 

dengan menunjukkan bahwa atribut kepribadian yang berhubungan dengan waktu 

dan motivasi yang memainkan peran penting dalam proses pencarian kerja. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa fokus masa depan berpengaruh positif dan 

signifikan pada intensitas pencarian kerja dan kualitas pencarian kerja. Motivasi 

otonom berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas pencarian kerja dan 

kualitas pencarian kerja. Kualitas pencarian kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap wawancara kerja, sedangkan intensitas pencarian kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap wawancara kerja. Dalam studi 

menunjukkan bahwa banyaknya lamaran pekerjaan kurang memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap jumlah wawancara pekerjaan. Tidak selamanya banyak 

lamaran pekerjaan akan mendapatkan banyak wawancara pekerjaan, begitu pula 

sebaliknya sedikitnya lamaran pekerjaan belum tentu memiliki peluang yang 

sedikit mendapatkan wawancara pekerjaan. Dalam melamar pekerjaan perlunya 

fokus pada masa depan dan motivasi serta mempertimbangkan kesesuaian bidang 

pekerjaan dengan minat, bakat dan skill dari pencari pekerjaan itu sendiri dan 

perlunya untuk meningkatkan kemampuan pencari kerja untuk dapat memenuhi 

kualifikasi pekerjaan yang diminati. Implikasi teoretisnya adalah intensitas 

pencarian kerja tidak menjelaskan varians unik dalam jumlah wawancara 

pekerjaan. Implikasi praktisnya, perencanaan pencarian kerja yang efektif dan 

pengembangan model untuk mengidentifikasi individu yang membutuhkan 

bantuan dalam mencari pekerjaan. Penting untuk bagaimana dan kapan pencari 

kerja terlibat dalam pencarian kerja. Pencari kerja harus didorong untuk fokus 

pada apa yang telah mereka pelajari dari keterlibatannya di dalam berbagai 

aktivitas pencarian kerja, daripada fokus pada hasil dari aktivitas yang dilakukan. 

Orientasi tujuan pembelajaran mungkin tidak hanya kondusif untuk motivasi 

otonom, tetapi juga dapat membantu pencari kerja menghadapi penolakan dan 

bertahan dalam pencarian kerja. 

 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan 

model penelitiannya hingga pencari kerja mendapatkan status pekerjaannya. 

Dikarenakan pada studi ini menghasilkan adanya hipotesis yang kurang mendukung 

secara signifikan, diharapkan penelitian selanjutnnya dapat memeriksa kembali 

untuk dapat memodifikasi indikator-indikator yang digunakan pada setiap variabel 

serta mendapatkan responden yang dapat mewakili setiap jenis pekerjaan baik 

formal maupun informal. Pengembangan hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam 

studi ini perlu dilakukan untuk perbaikan. Akan sangat relevan untuk mendapatkan 
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lebih banyak wawasan tentang faktor-faktor yang dapat membantu atau 

menghambat selama pencarian pekerjaan yang dilakukan oleh para pencari kerja. 
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